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Abstract :Science education means making students understand with science that they can apply in their daily 

life and job situation to solve the problems. This is descriptive research that reveals the scientific literacy 
competency of students. The research took place in SMAN 10 Padang. The research sample was 44 students. 
The Sample collection method uses cluster random sampling technique. The Instrument is scientific literacy 
questions from E-book Take The Test: Sample Question From OECD’s PISA Assessment. PISA questions used 
for this research consist of 63 questions. Based on the research found that scientific literacy achievement of 
grade 10 students in SMAN 10 Padang is 47,48%. This score is categorized very low. Then, through this 
research known that the low profile of scientific literacy competency was caused by some factors.Mainly, 
students were not habituated answering questionsthat consist of long question statement dan graph. 
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PENDAHULUAN 

Orang yang punya kemampuan literasi sains yang baik memiliki kemampuan untuk menggunakan 
konsep sains, teori, hukum, dan prinsip sains dalam hubunganya dengan lingkunganya dengan tepat. 

Kemudian dapat menggunakan proses sains dalam penyelesaian masalah dan membuat keputusan yang tepat. 

Angraini(1) menyatakan dengan menguasai literasi sains setiap individu dapat memahami tentang kesehatan, 

lingkungan hidup, ekonomi, dan  masalah–masalah lain yang dihadapi oleh masyarakat modern yang sangat 

bergantung pada kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

DeBoer(2) menyatakan bahwa istilah literasi sains sejak tahun 1950 untuk menjelaskan tentang 

keinginan membiasakan diri dengan sains merupakan bagian dari kehidupan manusia. Menurut 

Ayuningtyas(3) setiap individu sangat dituntut untuk memahami pengetahuan sains sehingga dapat 

diterapkan dikehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja. 

Akgul(4) mengatakan literasi sains melatih manusia dalam memecahkan masalah dalam kehidupan 

bersama. Orang – orang akan belajar mengatasi masalah dengan memahami interaksi yang terjadi antara satu 

dengan yang lainya kemudian menghubungkan bagaimana aktivitas manusia tersebut dapat mempengaruhi 
kehidupan manusia itu sendiri. Kemudian menurut Adolphus et al.(5), literasi sains menuntut manifestasi 

skill dan pengetahuan dalam setiap sisi kehidupan manusia baik di sekolah, lingkungan, politik, ekonomi, 

dan sosial. 

Holbrook & Rannikmae(6) menyatakan bahwa penekanan pada arti literasi sains adalah dengan 

menempatkan komponen – komponen literasi sains untuk mengenali gejala – gejala yang terjadi agar 

memiliki kemampuan dan sikap yang tepat untuk menjalankan kehidupan bermasyarakat. Penekanan dalam 

peningkatan literasi sains adalah peningkatan kesadaran dan  pemahaman dalam IPA, pengembangan sifat 

personal, dan kemahiran dalam bersosial.Menururt Astuti(7) pentingnya literasi sains karena permasalahan 

berkaitan dengan pengetahuan dan teknologi. Keterampilan literasi sains dan literasi IT dapat dikembangkan 
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untuk meningkatkan pengetahuan dan penyelidikan ilmu pengetahuan Alam, untuk memahami dan 

berkomunikasi dan meningkatkan hubungan antara sains, teknologi dan masyarakat. 

Tingkat kemampuan literasi sains siswa di Indonesia tergolong masih rendah. Hal ini dibuktikan 

melalui laporan OECD(8) melalui PISA tahun 2015 Indonesia berada di posisi 62 dari 70 negara. Sementara 

dalam laporan OECD(9) melalui PISA tahun 2012, Indonesia diposisi 64 dari 65 negara. Sebelum itu, dalam 
laporan OECD(10) melalui PISA tahun 2009 Indonesia berada diposisi 60 dari 65 negara. Dan dalam laporan 

OECD(11) tahun 2007 Indonesia peringkat 50 dari 57 negara. Rata-rata Indonesia menempati posisi 10 

terbawah untuk kemampuan dalam literasi sains. 

Beberapa penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah juga menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi sains siswa masih rendah. Menurut Putra(12) kemampuan literasi sains siswa pada proses sains, aspek 

konten, aspek konteks SMP di Kota Padang masih dikategorikan rendah dengan hasil penelitian didapatkan 

literasi sains siswa keseluruhan sekolah dalam mengerjakan soal PISA memperoleh nilai rata-rata 26,6 

dengan kategori rendah. Rizkita et al(13) menyatakan bahwa kemampuan literasi sains siswa di SLTA di 

Malang secara umum masih tergolong rendah. Rendahnya kemampuan literasi sains siswa disebabkan oleh 

proses pembelajaran yang tidak melibatkan proses sains.  

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi sains siswa, diantaranya adalah 

pembelajaran IPA di sekolah- sekolah di Indonesia termasuk asesmennya lebih berfokus pada materi/konten 
IPA, sementara sasaran PISA lebih pada penerapan cara berpikir ilmiah yang aplikatif dalam kehidupan  

sehari – hari. Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA 10 melalui wawancara dengan guru bidang studi 

Biologi, diperoleh informasi bahwa soal–soal PISA bahkan belum dikenal oleh beberapa guru.Peneliti juga 

melihat soal–soal yang diujikan dalam ujian sekolah.Soal–soal yang diujikan guru di sekolah tidak terlalu 

menuntut penalaran siswa karena lebih dari 80% hanya hafalan.Kemudian hal ini didukung oleh pernyataan 

guru setelah peneliti memperlihatkan soal literasi sains PISA kepada guru Biologi. Tanggapan yang diterima 

dari guru yaitu, soal literasi sains berbeda daripada soal pada umumnya karena soal literasi sains lebih 

bersifat aplikatif dan siswa dituntut memecahkan permasalahan yang ada dalam bacaan sehingga lebih 

menuntut pengembangan cara berpikir siswa. Selain itu, guru juga menyatakan bahwa siswa. 

Permasalahan rendahnya kemampuan literasi sains siswa di Indonesia tentunya harus mendapat 

perhatian lebih dari pemerintah. Hal ini dimaksudkan agar produk lulusan sekolah Indonesia mampu bersaing 
dengan lulusan sekolah dari negara lain. Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui profil kemampuan 

literasi sains siswa dan kemudian mengkaji permasalahan permasalahan terkait dengan hasil yang diperoleh. 

Berdasarkan  permasalahan tersebut rumusan masalahnya ialah ” Bagaimana capaian kompetensi literasi 

sains siswa SMAN 10 Padang” 

 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif.Pada penelitian ini peneliti menganalisis literasi sains 

pada konten biologi siswa kelas X SMAN 10 Kota Padang.Tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di 

SMAN 10 Kota Padang.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa siswa kelas X SMAN 10 Kota 

Padang.Sampel dipilih dengan teknik Simple Random Sampling.Lufri(14) menyatakan teknik ini digunakan 

bila pemilihan sampel pada populasi homogen dengan memperhatikan acak sehingga setiap anggota populasi 
mendapat kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel.  

Pemilihan sampel dilakukan dengan cara undian dengan jumlah siswa di dalam satu kelas yaitu 22. 

Jumlah keseluruhan siswa kelas X adalah 298.Sampel yang diambil adalah 15% dari 298 yaitu 44 

siswa.Arikunto(15) menyatakan apabila subjek penelitian kurang dari 100, maka diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 15-

20% atau 20-25% atau lebih. 

Data dalam penelitian ini adalah data primer, yakni diperoleh langsung dari subjek  penelitian. Data 

penelitian adalah data kuantitatif yakni hasil tes siswa yang didapatkan dengan menggunakan soal PISA. 

Instrumen yang digunakan adalah soal PISA standar yang di publikasikan di internet dalam format buku 

elektronik (E-Book) Take the Test: Sample Question From OECD’d PISA Assessment yang telah 

diterjemahkan dan di validasi oleh pakarnya. Soal-soal yang di ujikan dalam penelitian ini sebanyak 63 butir 
soal. 

Data yang didapat peneliti dari tes yang sudah diberi skordikonversikan menjadi nilai.Kemudian 

dikategorikan berdasarkan kriteria yang ditentukan. 

 

 



Global Conferences Series:Social Sciences, Educationand Humanities (GCSSSEH),Volume 6, 2020 

 

Page | 75 

 

Nilai = Jawaban diperoleh x 100% 

  Skor maksimal 

Purwanto(16) 

Setelah diperoleh nilai selanjutnya dikonversikan kedalam kategori berikut: 

Tabel 1. Daftar Konversi Nilai Hasil Tes Literasi Sains 

Nilai Kategori 

86% - 100% Sangat Baik 

76% - 85% Baik 

60% - 75% Cukup 

55% - 59% Rendah 

≤54% Sangat Rendah 

Sumber: Purwanto(16) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada kelas X SMAN 10 Padang, telah diporoleh data bahwa rata–rata 

kemampuan literasi sains siswa masih dibawah standar ketuntasan. Rata–rata skor kemampuan literasi sains 

siswa adalah 34,65 dengan nilai pencapaian 47,48%. 

 

Tabel 2. Capaian Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Kelas Skor Rata – Rata Nilai (%) Kategori 

X.6 33,86 46,39 Sangat Rendah 

X.7 35,45 48,57 Sangat Rendah 

Rata-Rata 34,65 47,48 Sangat Rendah 

 

Dari table diatas dapat dilihat hasil tes kemampuan dari kedua kelas yang dijadikan sampel penelitian. 

Skor rata-rata kemampuan literasi sains kelas  X.6 adalah 33.86 dengan  persentase 46,39%, sedangkan Skor 

rata-rata kemampuan literasi sains kelas  X.7 adalah 35.45 dengan  persentase 47,48%. Oleh karena itu  
didapatkan skor rata-rata  dari kedua kelas adalah 34,65 dengan persentase 47.48%. Skor yang diperoleh oleh 

siswa tersebut dikategorikan sangat Rendah. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa kemampuan literasi sains siswa kelas X SMAN 10 Padang 

masih rendah karena belum mencapai standar ketuntasan.Oleh karena itu rendahnya kemampuan literasi 

sains siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor utama.Pertama, secara umum siswa belum dibiasakan 

menjawab soal – soal literasi sains yang memuat banyak wacana dan membutuhkan tingkat analisis dan 

ketelitian yang tinggi.Hal ini tidak terlihat dari keadaan siswa yang tidak bersemangat dalam menjawab soal 

dikarenakan bacaan yang terlalu banyak.Kemudian juga terlihat pada beberapa komentar siswa yang 

menyatakan bahwa terlalu banyak wacana dalam teks soal. Menurut Diana(17) salah satu faktor rendahnya 

tingkat literasi sains siswa adalah siswa dan mahasiswa kita belum terbiasa menghadapi soal-soal yang 

berwacana dan memuat grafik, yang juga memerlukan kepiawaian dalam mencermatinya. Dengan kata lain, 
lemahnya siswa dalam menganalisis wacana atau teks merupakan gambaran rendahnya kemampuan berpikir 

siswa tersebut. 

Kedua, faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi siswa adalah materi yang diujikan 

cukup banyak yang terlihat baru bagi siswa.Berdasarkan wawancara yang diberikan pada siswa yang menjadi 

sampel penelitian bahwa lebih dari 60% siswa menyatakan bahwa wacana yang diberikan pada soal banyak 

yang terlihat baru bagi mereka. Pernyataan siswa ini cukup menggambarkan bahwa minat siswa untuk 

membaca juga masih kurang. Dengan kurangnya pengetahuan siswa terhadap materi yang diujikan, maka 

menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya literasi sains siswa. 

Program merdeka belajar sangat mendukung kemampuan literasi sains siswa karena dengan program 

merdeka belajar mendukung proses pembelajaran dimana saja dan kapan saja.Hendri(18)mengatakan bahwa 

guru dan murid belum merasakan otonomi yang cukup untuk menentukan arah kebijaksanaan belajar dan 

mengajarnya karena masih diatur dengan regulasi yang membuat rencana, proses pelaksanaan, dan evaluasi 
yang dilakukan terkesan dibatasi dan mengikat. Pelaksanaan program merdeka  belajar ini harus didukung 

oleh kompetensi guru yang memadai. Merdeka belajar juga berarti merdeka berpikir dan esensi kemerdekaan 

berpikir ini harus ada pada guru dulu. Tanpa terjadi dengan guru, tidak mungkin terjadi dengan 

muridnyaBanyak masyarakat sekolah yang tak siap dan belum memiliki kompetensi untuk melaksanakan 
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berbagai pembaharuan  dalam program merdeka belajar. Dengan kata lain, pada berbagai kasus di sekolah, 

untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa maka diperlukan tenaga pendidik yang berkompeten 

untuk mendukung hal tersebut.  

 

 

SIMPULAN 

Kemampuan  literasi sains siswa SMA kelas X  masih sangat kurang/rendah. Banyakfaktor yang 

menjadi penyebab sangat kurangnya kemampuan literasi sains siswa diantaranya 1) siswa belum terbiasa 

menjawab soal – soal literasi sains yang memuat banyak wacana dan membutuhkan tingkat analisis dan 

ketelitian yang tinggi 2)  materi yang diujikan cukup banyak yang terlihat baru bagi siswa. Guru  perlu 

menggunakan metode  dan model pembelajaran yang kreatif untuk mendukung siswa yang memiliki 

kemampuan literasi sains yang baik. Rekomendasi untuk penelitian  selanjutnya perlu dilakukan penilaian 

kemampuan literasi yang dimiliki oleh guru. Diantara hal yang menyebabkan rendahnya literasi sains siswa 

juga karena kompetensi guru yang mengajar tidak mendukung.Kemudian, kesuksesan program merdeka 

belajar dan agar meningkatkan kemampuan literasi sains siswa itu juga tergantung pada kompetensi guru. 
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